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Hasil Rekap Wawancara 

 

 

Pertanyaan 

 

Jawaban 

 

Responden 

 

Kode 

Apa saja 

fasilitas yang 

disediakan oleh 

yayasan terhadap 

wisata makam 

Sunan Kudus? 

Fasilitas di makam Sunan 

Kudus khusus area dalam 

komplek masjid menara dan 

makam hanya dikelola oleh 

yayasan, fasilitas yang di 

sediakan yayasan berupa 

parkiran di manggala, 

penyediaan mck serta 

pemandu wisata bila 

terdapat rombongan dari 

luar daerah yang belum 

mengetahui makam Sunan 

Kudus. 

Deni Lukmanul 

Hakim 

(Pengurus 

YM3SK) 

W1.PY.B1 

Bagaimana bentuk 

bantuan dari 

masyarakat atau 

pengunjung di 

wisata budaya 

makam Sunan 

Kudus ini? 

Biasanya pengunjung baru 

yang disertai rombongan 

datang ke pengurus sini, 

kemudian menyerahkan 

sejumlah uang untuk di 

shodaqohkan kepada makam 

Sunan Kudus ini. 

Deni Lukmanul 

Hakim 

(Pengurus 

YM3SK) 

W2.PY.B1 

Apakah seluruh 

hasil kotak amal 

diperuntukkan 

perawatan makam 

Sunan Kudus ini 

saja? 

Sejumlah harta hasil dari 

shodaqoh warga setiap hari 

kami kumpulkan kemudian 

oleh kami (pengurus)dibagi 

antara uang untuk 

pemeliharaan makam dan di 

sodaqohkan kembali kepada 

orang yang lebih 

membutuhkan 

Deni Lukmanul 

Hakim 

(Pengurus 

YM3SK) 

W3.PY.B1 

Apa sumbangan 

bantuan Anda 

terhadap lokasi 

wisata budaya 

makam Sunan 

Kudus? 

Saya biasa memberikan 

sedikit shodaqoh terhadap 

makam Sunan Kudus dengan 

cara selesai sowan di 

makam saya kemudian mampir 

ke salah satu kotak amal 

yang tersedia di situ. 

Handayani 

(Warga Kauman) 

W4.M.B6 

Bagaimana Anda 

bisa menjadi 

petugas penjaga 

kotak amal? 

Saya jadi tukang jaga 

kotak amal sudah lama, 

saya diminta oleh pengurus 

untuk jadi abdi disini. 

Kebetulan dari orang tua 

saya jaman dahulu 

merupakan warga asli 

kauman sini 

 

 

 

 

Ahmad 

(Penjaga Kotak 

Amal) 

W5.PP.B6 



 

Pertanyaan 

 

Jawaban 

 

Responden 

 

Kode 

Apakah dalam 

pembangunan 

wisata oleh 

pemerintah 

masyarakat 

disini tidak 

dilibatkan? 

Masyarakat disini ikut 

dilibatkan, tetapi sekedar 

tahu karena proyek di 

pegang seluruhnya oleh 

kontraktor 

Rofiqul Hidayat 

(Kades Kauman) 

W6.KD.B2 

Apa sumbangan 

bantuan Anda 

terhadap lokasi 

wisata budaya 

makam Sunan 

Kudus? 

Saya biasa jadi tukang 

bungkus nasi saat bulan 

syuro datang, karena para 

perempuan di kawasan 

wisata ini hampir semua 

diikutkan, tinggal mereka 

dapat kartu dari pengurus 

atau tidak 

Nur Hidayah 

(Warga Kauman) 

W7.M.B6 

Apakah 

masyarakat 

samasekali tidak 

iku terlibat 

dalam proses 

pembangunan? 

Masyarakat ikut membantu, 

tapi hanya saat 

terselesainya pembangunan 

proyek. ikut membantu 

mengepel jalan sepanjang 

jalan menara yang diikuti 

oleh dinas PUPR Kudus 

Rofiqul Hidayat 

(Kades Kauman) 

W8.KD.B2 

Apa saja bentuk 

keterlibatan 

masyarakat 

terhadap lokasi 

wisata budaya 

makam Sunan 

Kudus? 

Partisipasi masyarakat 

disini sangat kecil 

sekali, karena memang dari 

zaman dahulu kampung 

kauman itu orangnya 

tertutup. Tapi sekarang 

ada peningkatan karena 

pengaruh adanya pendatang 

baru di Desa Kauman yang 

menetap disini, seperti 

yang awalnya berdagang 

sampai memang pindahan 

untuk dekat dengan wilayah 

kota. 

Rofiqul Hidayat 

(Kades Kauman) 

W9.KD.B2 

Bagaimana 

sejarah 

masyarakat desa 

kauman? 

Pernah waktu dulu 

diceritakan sama sesepuh 

kades disini, disini 

awalnya pedagang dan 

pengusaha kaya tetapi 

karena masalah (ekonomi) 

pada bangkrut jadi 

masyarakat disini 

cenderung tertutup. Ada 

lagi faktor lain itu 

masalah warisan keluarga 

yang punya banyak anak, 

karena membaginya sesuai 

ajaran islam maka dibagi 

tidak rata sama banyak 

Rofiqul Hidayat 

(Kades Kauman) 

W10.KD.B2 



 

Pertanyaan 

 

Jawaban 

 

Responden 

 

Kode 

tapi 2:1 untuk anak laki-

laki. Sebenarnya awalnya 

tidak masalah, tapi karena 

rumah yang dibagi tadi 

oleh anak satunya dilarang 

dijual tapi pemilik hak 

waris tetap saja memotong 

rumah bagiannya untuk 

dijual. Nah disitu 

perkaranya, jadi bagian 

sisanya mereka batasi 

dengan dibangun tembok-

tembok tinggi sampai batas 

bagiannya. 

dahulu orang yang menjadi 

warga kampung kauman harus 

pakem terhadap kauman 

dengan segala tindak 

tanduk yang berlandaskan 

islam, kalau tidak maka 

warga tersebut sudah pasti 

akan di usir dari wilayah 

kauman. Apalagi orang 

keturunan cina, itu tidak 

akan bisa menjadi warga 

kauman karena dahulu 

terdapat kerusuhan anti 

cina sekitar tahun 1918 

yang belum hilang dari 

ingatan masyarakat kauman 

waktu itu, bisa dikatakan 

trauma. 

Apa saja 

kegiatan yang 

Anda ikuti di 

menara kudus? 

Pengajian di menara kudus 

itu ngaji rutin setiap 

hari selasa dan jumat, 

isinya adalah ngaji 

tafsir. Rata-rata yang 

ikut ngaji tafsir itu para 

santri sekitar menara dan 

pemuda sekitar wilayah 

menara. Untuk santri dan 

pemuda perempuan wilayah 

sini sangat jarang malah 

kadang tidak ada, untuk 

ibu-ibu juga, soalnya 

disini perempuan keluar 

malam itu sangat terlihat 

seperti bukan aturan. 

Biasanya pengajian dimulai 

jam 20.00 – 23.00 dan 

21.00 – 24.00 tergantung 

kyai-nya, kalau saya biasa 

Mada 

(Warga sekitar 

Menara Kudus) 

W11.M.B8 



 

Pertanyaan 

 

Jawaban 

 

Responden 

 

Kode 

berangkat dari rumah 

menjelang jam 8 kadang 

juga menjelang isya 

sekalian jamaah di masjid. 

Biasa menunggu di teras 

masjid sekalian menunggu 

kabar pengajian akan 

dimulai jam berapa dan 

tempatnya di mana, soalnya 

tempatnya kadang berubah 

antara di masjid dan di 

manggala. 

Apakah 

masyarakat di 

sekitar wisata 

tidak ada yang 

terlibat di 

dalam 

kepengurusan 

yayasan M3SK? 

Jadi dahulu keturunan dari 

orang yang telah berjasa 

dengan masjid menara dan 

makam itu dimasukkan 

menjadi warga kauman, jadi 

sebenarnya sekarang bisa 

dilihat juga, sebagian 

besar pengurus yayasan itu 

adalah keluarga dari abdi 

daleme makam Sunan Kudus. 

Tapi mereka (yayasan) 

memang secara telak 

terang-terangan kepada 

orang luar kalau mereka 

itu orang pilihan. Bahkan 

orang yang keturunan 

kanjeng Sunan Kudus itu 

tidak akan mengaku kalau 

dirinya adalah keturunan 

sunan, kalau sampai hal 

itu terjadi sudah di 

pastikan orang itu hanya 

mengarang dan orang disini 

malah akan menertawainya 

Rofiqul Hidayat 

(Kades Kauman) 

W12.KD.B2 

Sumber: Hasil Analisis Penyusun, 2018. 





































BERITA ACARA 

SIDANG PEMBAHASAN TUGAS AKHIR 

 

Telah dilaksanakan sidang ujian Pembahasan Mata Kuliah 

Tugas Akhir dengan judul “Tingkat Partisipasi Masyarakat 

Dalam Pengelolaan Wisata Budaya Makam Sunan Kudus” Pada : 

Hari, Tanggal : Senin, 17 September 2018 

Waktu   : Pukul 01.00 sampai selesai 

Tempat  : Ruang belakang BAP Fakultas Teknik 

Universitas Islam Sultan Agung Semarang. 

 

Sidang Ujian Pembahasan Tugas Akhir ini dihadiri oleh: 

Dosen Pembimbing I : Ir. Hj. Eppy Yuliani, MT 

Dosen Pembimbing II : Agus Rochani, ST. MT 

Dosen Penguji  : Ardiana Yuli Puspitasari, ST. MT 

Mahasiswa Penyaji : Farida Hidayah 

 

Dalam sidang tersebut telah dilakukan presentasi oleh 

mahasiswa penyaji yang dilanjutkan dengan pemberian 

tanggapan pertanyaan dari dosen pembimbing maupun dosen 

penguji kepada penyaji. 

Tanggapan tersebut adalah sebagai berikut: 

 

1. Dosen Penguji  : Ardiana Yuli Puspitasari, ST. MT 

Pertanyaan atau masukan : 

a. Dirinci lagi identifikasi kegiatan internal dan 

eksternal 

b. Bentuk partisipasi dirici dan di kategorikan 

c. Tingkat partisipasi diperjelas dalam merumuskan 

hasilnya 

 

Jawaban : 

Telah diperbaiki 

 



2. Dosen Pembimbing I : Ir. Hj. Eppy Yuliani, MT 

Pertanyaan atau Masukan : 

a. Abstrak belum ada 

b. Temuan studi diperjelas 

c. Buat executive summary 

d. Cek redaksional 

 

Jawaban : 

Telah diperbaiki 

 

3. Dosen Pembimbing II : Agus Rochani, ST. MT  

Pertanyaan atau Masukan : 

a. Penguasaan yayasan diperdalam 

 

Jawaban : 

Telah diperbaiki 

  



BERITA ACARA  

SIDANG PENDADARAN TUGAS AKHIR 

 

Telah dilaksanakan sidang ujian Pendadaran Mata Kuliah 

Tugas Akhir dengan judul “Tingkat Partisipasi Masyarakat 

Dalam Pengelolaan Wisata Budaya Makam Sunan Kudus” Pada : 

Hari, Tanggal : Jum’at, 28 September 2018 

Waktu : Pukul 10.00 sampai selesai 

Tempat : Ruang belakang BAP Fakultas Teknik 

Universitas Islam Sultan Agung Semarang. 

 

Sidang Ujian Pendadaran Tugas Akhir ini dihadiri oleh: 

Dosen Pembimbing I : Ir. Hj. Eppy Yuliani, MT 

Dosen Pembimbing II : Agus Rochani, ST. MT 

Dosen Penguji  : Ardiana Yuli Puspitasari, ST. MT 

Mahasiswa Penyaji : Farida Hidayah 

 

Dalam sidang tersebut telah dilakukan presentasi oleh 

mahasiswa penyaji yang dilanjutkan dengan pemberian 

tanggapan pertanyaan dari dosen pembimbing maupun dosen 

penguji kepada penyaji. 

Tanggapan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Dosen Penguji  : Ardiana Yuli Puspitasari, ST. MT 

Pertanyaan atau masukan : 

a. Latar belakang dilengkapi dengan data tren 

kunjungan wisatawan dan masuk dalam skala wisata 

apa? Terdapat dalam dokumen apa? 

b. Plagiasi diturunkan lagi 

 

Jawaban : 

a. Telah diperbaiki 

b. Telah diperbaiki 

 

 



 

2. Dosen Pembimbing I : Ir. Hj. Eppy Yuliani, MT 

Pertanyaan atau Masukan : 

a. Tambahkan halaman persembahan, dengan mencantumkan 

kutipan Ayat Al-Qur’an sesuai tema penelitian 

b. Temuan dikategorikan 

  

Jawaban : 

a. Telah diperbaiki 

b. Telah diperbaiki 

 

3. Dosen Pembimbing II : Agus Rochani, ST. MT  

Pertanyaan atau Masukan : 

a. Gambarkan skema kewenangan pengelola wisata 

b. Perlibatan di makam sunan kudus seperti apa? 

 

Jawaban : 

a. Telah diperbaiki 

b. Telah diperbaiki 

 

  





 
 

 


